PROSES  PEMASANGAN   SPANDUK   PROGRAM   ADVOKASI  PENINGKATAN  MUTU  PENDIDIKAN  DALAM   REHABILITASI   DAN REKONTRUKSI  KABUPATEN   ACEH BARAT   PROVINSI   ACEH   PASKA TSUNAMI

KERJA  SAMA   PROGRAM    GSF  –  CAFOD
Kamis 14 September 2006
Personil Pemasangan Spanduk  GSF-CAFOD KecamatanWoyla &Woyla Timur

(Arif Fahmi, Zainuddin, Zulbaidi, Tgk Hasballah & T. Raja Muda)
ARIF FAHMI

Jam 08.30 wib Kami berangkat dari kantor GSF, dengan sepeda motor kedaerah Kecamatan woyla. 
Pada Jam 11.19 wib pemasangan spanduk pertama di kemukiman Kuala Bhee pada SD Negeri Lueng Tanoh Thoe, dengan No urut spanduk  : 26 (Dua Puluh Enam) yang berbunyi “ MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 
Jam 12.05 wib sesampai di Desa Tangkeh kami memasang spanduk pada pintu pagar SDN Paya Meugeundrang No urut : 27 (Dua Puluh Tujuh) yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”.  Pada saat pemasangan spanduk ini ada anggota KORAMIL berdialog dengan kami  bertanya tentang isi spanduk dan di jelaskan oleh Tgk. Hasballah pada anggota Koramil tersebut, akhirnya ia sangat setuju dengan pemasangan spanduk ini, katanya”itu guru-guru banyak yang malas dan juga masuk sekolah banyak yang terlambat”  dan juga ia sempat kaget ketika  kami bacakan isi salah satu spanduk yang bunyinya “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”itu yang cocoknya didepan kantor camat di pasang”ungkapnya.  
Jam 12.38 wib pemasangan spanduk di depan kantor Camat No. Urut : 07 (Tujuh) yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”setelah itu kami berlanjut kemukiman  Krueng Bhee, jalan yang kami lalui tersebut sangat rusak parah badan jalan masih berlobang yang di penuhi lumpur, serta di kiri kanan jalan yang masih dipenuhi hutan rimba, jalannya banyak naik turun gunung, Sehingga kami jalan dengan sangat berhati – hati.
Pada Jam 13.12 wib pemasangan spanduk pada SD Negeri Blang Luah No  urut : 28 (Dua Puluh Delapan) yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” disini kami dibantu oleh penjaga sekolah memasang pada lesplang sekolah.
Pada Jam 13.55 wib kami istirahat dan sholat zuhur di mesjid kuala bhee, dan pada Jam 14. 16 wib pemasangan spanduk di pagar SDN Kuala Bhee No  urut : 09 ( Sembilan) yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” dan pada desa Keuleumbah terpasang  Spanduk No : 22 (Nomor urut Spanduk) yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”.
Pada Jam 15. 01 Wib pemasangan spanduk tingkat Rayon woyla di desa Pasi Aceh  No.Urut : 14 ( Empat Belas) yang berbunyi “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN”.Pada pemasangan spanduk ini saya yang menaiki pohon rambutan tuk mengikat talinya dan sebelahnya diikat pada tiang listrik, talinya disorong dengan memakai kayu panjang. Warga di daerah ini ternyata sangat perhatian dengan pendidikan terbukti disaat kami mengatakan ”ini adalah spanduk tentang pendidikan”, dan juga pada saat itu lewat seorang warga mereka bertanya “apa itu spanduk PILKADA …?, ”bukan…ini adalah spanduk masaalah pendidikan,” ungkap kami , merekapun menanggapi dengan serius.
Dan setelah itu sambil pulang kami memasang satu lagi, pada kemukiman  Cot Muroeng di SD negeri Cot Lagan, No. 23 ( Dua Puluh Tiga) yang berbunyi ”MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” tepat Jam 16.11 wib pemasangan spanduk selesai, dan sesaat kemudian masyarakat datang melihat isi spanduk tersebut.
Setelah semua spanduk di dua kecamatan terpasang, kami pulang bersama-sama, dan setiap pemasangan spanduk tetap ada pengambilan foto untuk documentasi. Jam 16. 35 sampai di kantor GSF.
KESAN-KESAN :

· Hari ini pemasangan spanduk daerah Woyla dan Woyla Timur, Daerah ini adalah salah satu daerah dari beberapa kecamatan yang tergolong rawan konflik, Daerah Kecamatan Woyla Timur baru pertama kali ini saya memasuki.
· Adanya dukungan atau bantuan dari masyarakat setempat serta juga dari anggota Pemerintahan  desa setempat.
· Daerah Kecamatan Woyla Timur kami harus melalui jalan yang yang sangat  rusaknya, yaitu jalan Menuju Kemukiman Krueng Bhee, diperjalanan kami hampir masuk jurang, pada saat itu saya berboncengan dengan zainuddin.
ZAINUDDIN      :


Pada Jam 08.30 wib Kami berangkat dari kantor GSF bersama kawan-kawan dengan sepeda motor menuju  kedaerah Kecamatan woyla. Perjalanan kesana menempuh waktu 1 Jam lebih karena jalan sedang diperbaiki dan banyak berlobang serta  berlumpur sehingga  waktu yang  kami tempuh agak  lama, saat pemasangan ada masyarakat bertanya spanduk tentang apa…mereka mengira spanduk tentang PILKADA, yang sedang menJamur di seluruh pelosok desa. Jam 11. 19 wib pemasangan spanduk pertama di kemukiman kuala bhee pada SDN Lueng Tanoh Thoe No.urut : 26 (Dua puluh Enam) yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 
Pada Jam 12.05 wib kami tiba di Desa Tangkeh kami memasang spanduk pada pintu pagar masuk  SD Negeri Paya Meugeundrang No.urut : 27 (Nomor Urut Spanduk) yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”      Bapak KORAMIL sempat bertanya tentang isi spanduk  lalu Tgk Hasballah menjelaskannya, akhirnya ia sangat setuju atas apa yang akan kami lakukan ini katanya” itu guru-guru banyak yang malas dan juga masuk sekolah banyak yang terlambat” dan juga ia sempat kaget ketika  kami bacakan isi spanduk yang bunyinya “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGAKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”  tadinya ia tak percaya  namun setelah kami menjelaskan baru ia percaya, lalu ia mengatakan “itu yang cocoknya didepan kantor camat”  

Pada Jam 12.38 wib pemasangan spanduk di depan kantor camat No. urut : 07 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” setelah itu kami berlanjut kemukiman  Krueng Bhee diperjalanan kami menempuh jalan yang begitu parah dan jalan banyak dikelilingi pepohonan kecil dan rumput ilalang dan juga jalan yang sudah dipenuhi rerumputan.
Pada Jam 13. 12 wib pemasangan spanduk pada SD negeri Blang Luah No.  urut : 28 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” disini kami dibantu oleh penjaga sekolah memasang pada lesplang sekolah.

Pada Jam 13. 55 wib kami istirahat dan sholat zuhur di mesjid kuala bhee, dan pada Jam 14. 16 wib pemasangan spanduk di pagar SD negeri Kuala Bhee No urut : 09 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” setelah pemasangan selesai kami berlanjut kemukiman keuleumbah di sana kami sempat berkeliling beberapa desa mencari tempat yang cocok untuk pemasangan spanduk, kami berhenti didepan salah satu rumah warga desa keuleumbah kami lihat cocok tempatnya, dan kami meminta penggalah kepada warga  kemudian kami pasang di dekat pemakaman umum, saya memanjat pohon pinang , spanduk No. urut : 22 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”  berhasil kami pasang dan Arif  memotret untuk dokumentasi.
Pada Jam 15.01 wib pemasangan spanduk tingkat rayon woyla di desa Pasi Aceh No. 14 yang berbunyi “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN” pada pemasangan spanduk ini Arif yang panjat  pohon rambutan untuk mengikat talinya. saya membantu  pada tiang listrik talinya disorong dengan memakai pengalah. Masyarakat turut membantu dan ternyata disini masyarakat sangat  perhatian dengan pendidikan terbukti disaat kami mengatakan ini adalah spanduk pendidikan, dan juga pada saat itu lewat seorang warga mereka bertanya “apa itu spanduk PILKADA …? Kami jawab bukan ini masalah pendidikan, lalu mereka menanggapi  “o…kalo itu bagus”.

Sambil pulang kami pasang satu lagi pada kemukiman  Cot  Muroeng Jam 16. 11 wib di SD negeri Cot Lagan, No. 23 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” setelah pemasangan selesai masyarakat datang melihat isi spanduk tersebut. 
ZULBAIDI           :

Pada Jam 08.30 wib. Kami beserta kawan-kawan bergerak menuju kecamatan woyla. Pada Jam 11.19 wib pemasangan spanduk pertama di lakukan di Kuala Bhee, pada sekolah SDN Lueng Tanoh Thoe No.Urut : 26 (Nomor Urut Spanduk) yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT“ Setelah spaduk dipasang kami melanjutkan perjalanan ke Kecamatan Woyla Timur karena jalanya searah, dalam perjalanan kami menempuh waktu 1,5 Jam, daerahnya pun masih dikelilingi dengan hutan rimba, kami baru pertama sekali datang kedaerah ini. 

Pada Jam 12.05 wib kami sampai di Desa Tangkeh. Setelah kami berkonsultasi dengan kawan-kawan untuk memasang spanduk pada pagar sekolah SDN Paya Meugeundrang No urut : 27 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”  pada saat itu KORAMIL sempat bertanya kepada kami  tentang isi spanduk yang akan kami pasang selanjutnya, kemudian salah satu dari kelompok kami  menjelaskan tentang isi spanduk yang akan kami pasang, yaitu spanduk Kecamatan yang  akhirnya ia sangat mendukung atas apa yang akan kami lakukan. Ia juga menegaskan bahwa selama ini ”guru-guru disini jarang masuk dan juga muridnya kurang disiplin” dan juga ia sempat kaget ketika  kami beritahukan isi spanduk yang bunyinya “TAHUN 2006 ACEH BARAT  PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”  tadinya ia tak percaya  namun setelah kami menjelaskan baru ia percaya, lalu ia mengatakan  “itu yang cocoknya didepan kantor camat”  

Dan pada Jam 12.38 wib pemasangan spanduk dilakukan  depan kantor Camat No. Urut : 07 (Nomor urut spanduk) yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT  PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” setelah itu kami melanjut kemukiman  Krueng Bhee dalam perjalanan menuju ke kemukiman tersebut  menempuh waktu perjalanan yang begitu jauh dan dipenuhi dengan semak belukar.

Jam 13.12 wib pemasangan spanduk pada sekolah SDN Blang Luah No.Urut : 28 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” disini kami dibantu oleh penjaga sekolah  dalam pemasang spanduk pada lesplang sekolah kemudian kami mengucapkan terima kasih atas bantuannya.

Tepatnya pada Jam 13.55 wib kami melaksanakan sholat zuhur di masjid kuala bhee, dan pada Jam 14.16 wib pemasangan spanduk dilanjutkan kesekolah SDN Kuala Bhee No.Urut : 09 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” kemudian kami menuju ke kemukiman Keuleumbah, kami memasang spanduk di dekat pemakaman umum di desa tersebut. Warga juga ikut membantu kami pada pemasangan spanduk tersebut yang terpasang pada pohon pinang dan tiang listrik yaitu spanduk No.Urut : 22 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”.  Pada Jam 15.01 wib pemasangan spanduk tingkat Rayon Woyla di desa Pasi Aceh  No. Urut : 14 yang berbunyi “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN” pada pemasangan spanduk ini kami, salah satu diantara kami ada yang memanjat pohon rambutan untuk mengikat talinya dan sebelah lagi diikat pada tiang listrik, dengan memakai penggalah yang di pinJam pada rumah warga, masyarakat disini ternyata sangat perhatian dengan pendidikan terbukti disaat kami mengatakan ini adalah spanduk pendidikan, lalu mereka menanggapi  “ o…kalau begitu silahkan pasang”.

Dan setelah itu sambil pulang kami pasang satu lagi pada kemukiman  Cot Muroeng pada Jam 16. 11 wib di  SDN Cot Lagan, No. Urut 23 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” setelah pemasangan selesai masyarakat datang melihat isi spanduk tersebut.

Setelah  spanduk sudah habis terpasang pada dua kecamatan yaitu Woyla dan Woyla Timur, kami pulang bersama-sama.
TGK. HASBALLAH

· Hari ini pemasangan spanduk daerah Woyla dan Woyla timur, Daerah ini adalah salah satu dari beberapa kecamatan yang tergolong rawan konflik, Daerah Kecamatan Woyla Timur baru pertama kali  saya masuki.

· Pada waktu pemasangan spanduk kemukiman Woyla Tunong disitu kami didatangi koramil, pada awalnya saya sempat kaget, karena saya pribadi kalau jumpa sama aparat memang sangat alergi kali, ternyata ia hanya menanyakan pemasangan spanduk masalah apa ”ini spanduk masalah pendidikan” ungkap salah satu personil GSF. ia sangat mendukung tentang pendidikan, yaitu terlihat ketika ia mengatakan ”spanduk tersebut cocoknya dipasang depan kantor camat ”yaitu spanduk No.   07 yang berbunyi  “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”.

· Daerah Kecamatan Woyla Timur kami harus melalui jalan yang yang sangat parah rusaknya, yaitu jalan Menuju Kemukiman Krueng Bhee, diperjalanan kami hampir masuk jurang, pada saat itu saya berboncengan dengan zainuddin.
T. RAJA MUDA


· Pada hari kamis tanggal 14 september 2006 kami melakukan pemasangan spanduk ke Woyla Timur yang meliputi 2 mukim dengan 3 spanduk. Spanduk pertama kami pasang di depan SD Paya meungendrang, dalam pemasangan tersebut kami sempat ragu-ragu karena kami khawatir spanduk dicopot oleh waga, ternyata imajinasi kami keliru. Disaat kami memasang spanduk Bapak Danramil setempat datang  dan menanyakan tentang spanduk tersebut , setelah salah satu personil kami menjelaskan,  Bapak Danramil mengatakan sangat mendukung. Spanduk tersebut tertulis MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” sehingga Bapak Danramil menunjuk tempat yang akan dipasang. Menurut laporan Bapak Danramil Guru-Guru didaerah tersebut malas mengajar sehingga banyak murid SD yang tidak mengerti tentang pelajaran dan dengan berat hati juga anaknya dipindahkan ketempat lain dan beliau menyarankan kalau bisa mengirim guru kedaerah tersebut.
· Dengan adanya semangat awal (support psiko sosial) membuat tim kami semakin kompak dan bersemangat dalam memasang spanduk. Pada hari yang sama kami menuju kedesa Tangkeh untuk memasang spanduk kecamatan, sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh Bapak Danramil, kami memasangnya persis didepan kantor camat. Begitu kami memasang spanduk, masyarakat setempat sangat antusias dengan pemasangan spanduk tersebut, hal ini dibuktikan dengan ikut serta dalam pemasangan spanduk untuk kecamatan dengan bunyinya “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”  spanduk No.  07.

· Masih pada hari yang sama setelah memasang didepan kantor camat, kami menuju ke SD Blang Luah, namun dalam perjalanannya sangat melelahkan, karena daerah ini banyak pegunungan dan kondisinya sangat licin karena baru turun hujan. Saya dan Zulbaidi disaat penurunan dari tanjakan karena licin sampai-sampai berbalik arah. Gunung yang sepi dan kami belum pernah sorang pun ketempat tersebut namun tidak membuat kami patah semangat  bahkan dengan semangat yang luar biasa akhirnya sampai juga di desa  blang luah dan memasang spanduk No.  28 yang bertulis  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”
· Pemasangan pertama  pada SD lueng tanoh tho No.  spanduk 26  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” 
· Pemasangan ke 2 di SD Kuala Bhee, Spanduk No.  9  “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMATIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?.

· Pemasangan ke 3 di desa Keuleumbah No.  Spanduk 22 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Dimana masyarakat ikut serta dalam memasang spanduk.
· Pemasangan ke 4 didesa Pasi Aceh yaitu spanduk Rayon No.  14 “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN” juga masyarakat ikut serta.
· Pemasangan ke 5 didesa cot lagan dengan No.  spanduk 23 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” 
JUM’AT   15 September 2006
Personil Pemasangan Spanduk  GSF-CAFOD KecamatanPante Cermin

(Tgk Hasballah, T. Raja Muda, Zulbaidi & Azhar)

TGK. HASBALLAH
· Dalam menuju ke Kecamatan Pante Ceureumen sebagai salah satu kecamatan pemekaran di Aceh Barat, sungguh sangat menyentuh hati dan menyesakkan dada tepatnya pada hari jum’at 15 september 2006, kami memasang spanduk di SD Gunong Tarok, No. Urut :  21  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” 

· Pada hari yang sama juga, kami ke Menuang Kinco,  dan memasang spanduk No. Urut :  20  yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” 

· Kemudian kami menuju ke Pante Ceureumen dan  pasang di SD Pante Ceureumen dengan No. Urut : 16 (Nomor Urut Spanduk) yang berbunyi  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Dimana pada saat itu  guru dan mandor setempat ikut serta dalam pemasangannya.

· Kemudian pada hari yang sama juga kami terus menuju ke Sikundo yang terletak lebih kurang 15 km dari pusat kecamatan. Dimana gunung demi gunung kami lalui terjal demi terjal kami hadapi dengan penuh kesabaran dan penuh kelelahan. Pada akhirnya sampai juga ke tempat yang dituju. Tempat yang kami perkirakan dari awal bagus ternyata disaat kami lihat sangat memprihatinkan. Sikundo satu desa Relokasi dengan jumlah penduduk 72 kk, dimana sumber penghasilan mereka adalah pertanian, sampai ketempat tersebut kami melihat tidak ada rumah sekolah, yang ada tenda dari UNICEf itupun tidak layak huni. Kami menjumpai kepala desa dan tokoh-tokoh masyarakat setempat, sambil mencari informasi tentang pendidikan didesa Sikundo. Mereka mengatakan daerah nya tidak sedikitpun diperhatikan oleh pemerintah, baik tentang pendidikan dan lain sebagainya, Disaat Tim dari GSF datang, mereka sangat senang dan tidak segan-segan menyampaikan keluh-kesah tanpa malu-malu, dan tujuan kami datang di Desa Sikundo mau memasang spanduk tentang pendidikan  No. Urut : 19 Yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” mereka sendiri yang memasang ditempat atau dibalai pertemuan mereka. 
· Kemudian kami memasang lagi di dekat Kantor Camat atau tepatnya di desa Manjeng dengan No. Urut : 02 yang berbunyi ” TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007...? ”
T. RAJA MUDA

· Pada hari Jum’at 15 september 2006, kami memasang spanduk di SD Gunong Tarok, No. Urut : 21 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Dan Selanjutnya kami menuju ke Menuang Kinco,  dan memasang spanduk No. Urut :  20  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Kemudian kami menuju ke Pante Ceureumen dan spanduk No. Urut : 16 kami pasang di SD Pante Ceureumen  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Dimana pada saat itu  guru dan penjaga sekolah  setempat ikut serta dalam pemasangannya.

· Kemudian pada hari yang sama juga kami terus menuju ke Sikundo yang terletak lebih kurang 15 km dari pusat kecamatan. mereka sangat bergembira dengan kedatangan Tim GSF ketempat mereka, bahkan spanduk No. Urut : 19 yang berbunyi  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” mereka sendiri yang memasang ditempat atau dibalai pertemuan mereka.
· Kemudian kami memasang lagi di dekat Kantor Camat atau tepatnya di desa Manjeng dengan No. Urut : 02 yang berbunyi ” TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007...? ”
ZULBAIDI :


Pada hari Jum,at Tanggal 15 september 2006 Jam 09. 30 wib berangkat dari kantor  GSF menuju kecamatan Pante Ceuremen. Pada Jam 11.20 wib sampai di desa Krueng Beukah yaitu di SDN Gunong Tarok. Kami memasang Spanduk atas kesepakatan dan kami memutuskan untuk memasang didepan pondok pemukiman, dengan No. Urut : 21 yang bunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” pada Jam 11.09 wib spanduk siap dipasang dipagar SDN Gunung Tarok jalan Meulaboh - Pante ceureumen. 

             Kemudian kami langsung menuju pemukiman berikutnya, yaitu desa Menuang Kinco tepat di SD Menuang Kinco kami berhenti didepan kios, kami menanyakan kepada orang yang di depan kios “kemukiman apa ini ?”, lantas orang itu menjawab “kemungkiman Menuang Kinco”. Kami menanyakan SD yang ada disekitar sini, orang itu menjawab  “ada, tidak jauh lagi dari sini”. Kemudian kami terus berjalan ketempat tujuan, yaitu di SD Menuang Kinco. Setelah kami konfirmasi kepada kawan-kawan dan mereka memberikan masukan, tempat ini cocok untuk dipasang didepannya. Pada Jam 11.48 wib, spanduk siap kami pasang dengan No.Urut  20,  spaduk kemukiman.

             Kemudian kami langsung menuju pemukiman selanjutnya, yaitu kedesa Manjeng setelah sampai ditempat tersebut bertepatan di SDN Pante Ceureumen. Disini kami memasang spanduk dengan No. Urut : 16 yang bunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Saat pemasangan spanduk keluarlah seorang guru yang sedang mengajar Pesantren Kilat, lalu kami  minta izin untuk pemasangan spanduk pendidikan disini, kemudian langsung dipasang dipinggir pagar, yaitu tepatnya pada Jam 12.00 WIB. pada saat pemasangan spanduk tersebut guru sekolah tersebut sangat mendukung kegiatan kami dan bercerita panjang lebar tentang keterbatasan di bidang pendidikan di daerah tersebut.

            Sebelum  kami melanjutkan perjalanan terlebih dahulu kami menanyakan tentang lokasi kemukiman selanjutnya, Desa Sikundo 2. Didalam perjalanan yang sangat jauh dengan mendaki bukit-bukit yang tinggi serta jalan yang licin yang penuh dengan  lumpur, sehingga jalannyapun harus hati-hati, sesampai dipemukiman penduduk dengan jumlah 72 KK desa tersebut sangat terasing dari desa yang lain dan belum ada penerangan lampu listrik. kemudian kami langsung menuju kesebuah kios didesa tersebut yang didepannya terdapat beberapa orang yang duduk , lalu kami berhenti, kemudian kami memberi salam kepada penduduk tersebut, dan menanyakan kepada penduduk setempat ”desa apa ini?” lalu mereka menjawab dengan penuh semangat  dan orangnya pun sangat ramah – ramah. Setelah kami berbincang-bincang kemudian kami menanyakan tentang pendidikan dipemukiman tersebut selama ini, kemudian mereka menjawab secara bergantian untuk memberikan informasi tentang keterbelakangan Pendidikan di pemukiman tersebut. Disamping fasilitas guru yang kurang mamadai, itupun harus datang dari daerah lain yang jangkauannya sangat jauh, terkadang mereka hadir akan tetapi lebih banyak tidak hadir untuk memberikan pelajaran untuk murid-murid didaerah pemukiman tersebut. Keadaan disekolah itupun sangat memprihatinkan, hanya 2 bh tenda bantuan UNICEF dan itupun sudah tidak layak pakai, dan 1 bh papan tulis mini yang dipakai untuk proses belajar mengajar. Kami melihat  langsung beberapa warga dan juga kepala desa setempat, setelah itu kami langsung memasang spanduk tepatnya disebuah balai pertemuan desa yang dibantu langsung oleh warga yang langsung menyaksikan keberadaan sekolah tersebut, pada Jam 13. 42 WIB kami memasang spanduk dengan No. Urut : 19 yang bunyinya “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”.

               Kemudian, sekitar Jam 13. 45 WIB kami langsung menuju pante cermen yang bertepatan di persimpangan jalan menuju kantor  camat, dan kemudian kami memasang spanduk kecamatan dengan No. Urut : 02  yang bunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” Kemudian kami langsung pulang kekantor GSF. 
AZHAR  :


Desa Sikundo II yang di Relokasikan dari Desa asal Sikundo I, Pada tahun 2003 lalu akibat konflik aceh terletak di lembah gunung yang dikelilingi oleh semak-semak belukar, jarak tempuh ke Kecamatan Pante Ceuremen sekitar 20 km dari ibu kota meulaboh, dengan jalan mendaki dan penuh lumpur. Desa tersebut letaknya sangat asing dari desa-desa yang lain.

“Penduduk di Desa ini ada 72 KK dengan Mata pencarian bercocok tanam” ungkap Kades setempat (Salihin) kepada kami, Salihin juga mengatakan “yang sangat di butuhkan di desa ini adalah Pendidikan karena sampai saat ini disini belum ada tanda-tanda untuk di bangun sekolah, padahal tanah untuk lokasi sudah kami sediakan bahkan sudah beberapa kali kami bersihkan”, tuturnya.

Hal senada juga di ungkapkan oleh beberapa masyarakat di desa itu, warga Desa tersebut sangat mengharapkan kepada pihak Pemda untuk membangun satu unit sekolah di desa mereka, karena selama ini menurut Masyarakat di desa itu anak-anak Sikundo II kalau sudah sampai usia sekolah terpaksa dititipkan sama famili di desa lain.
Tujuan Tim GSF datang ke Sikundo  hanya untuk memasang spanduk Pendidikan, rencana kami akan memasangnya di sekolah dan ternyata di desa ini tidak memiliki gedung sekolah yang ada hanya sebuah tenda darurat bertuliskan Unicef dan selembar papan tulis ukuran mini. Dan warga disana juga mengatakan tidak ada lagi proses belajar/mengajar di desa itu, proses belajar mengajar cuma ada waktu pertama tenda itu dipasang. Itu pun dengan tenaga guru-guru relawan dari masyarakat kami sendiri, Kata salah seorang tokoh desa tersebut.
SABTU     16 September 2006
Personil Pemasangan Spanduk  GSF-CAFOD KecamatanSungaimas

(Arif Fahmi, Zainuddin, Zulbaidi & Azhar)
ARIF FAHMI :
KESAN-KESAN :

· Hari ini saya kembali bertemu dengan aparat keamanan setempat, yaitu KORAMIL. Pada saat kami bersalaman ia tidak mau bersalaman dan perkataannya marah - marah, dan setelah kami menjelaskan tentang maksud pemasangan baru ia mengerti, padahal surat pemberitahuan sudah kami berikan. setelah itu baru kami pasang Yaitu spanduk No. Urut :  01 yang berbunyi berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”ini adalah spanduk tingkat kecamatan. yang beralamat Desa Sarah Peureulak.
· Jam 11. 58 wib kami berada di SD Negeri kajeung kemukiman Tungkop yaitu desa kajeung,  pemasangan spanduk No. Urut :  18  yang berbunyi  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”, pada waktu pemasangan juga di bantu oleh masyarakat dan mereka juga memberikan tangga untuk mempermudah pemasangan, yang mengikat spanduk tersebut adalah Zainuddin. masyarakat disitu sangat ramah  dan mendukung tentang pogram ini, dan pada saat itu saya menjumpai wakil kepala sekolah, saya jelaskan tentang tujuan kami, kepala sekolah mengatakan ”kami memang sangat memerlukan pelatihan – pelatihan apalagi pelatihan KBK, kami disini belum berjalan kurikulum tersebut” Ungkap wakil kepala sekolah tersebut.

· Pada pemasangan spanduk yang terakhir, pada kemukiman Darul Ihsan Desa Tanoh Mirah pada sekolah SD Tanoh Mirah No. Urut :  17  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Daerah ini baru kali ini saya datangi, dulunya daerah ini juga salah satu daerah yang sangat rawan konflik, yang terletak di pedalaman lebih kurang 3 KM dari persimpangan jalan raya Meulaboh - Tutut - Beureunun. ini juga salah satu jalan menuju Banda Aceh setelah Pasca Tsunami.

· Tepat Jam 16. 30 wib kami sampai dikantor GSF.
ZAINUDDIN  :    


Jam 09. 15 Wib kami menuju ke Kecamatan Sungai  Mas sesampai didesa Sarah Perlak kami meninjau dulu dimana yang cocok buat pemasangan spanduk, dan akhir nya kami lewat desa Geudong, lantas kami balik lagi kedesa Sarah Perlak, disaat kami mulai membuka spanduk untuk diikat kan tali tiba-tiba salah satu anggota koramil yang baru selesai membersih kan lantai keluar menghampiri kami, Anggota koramil itu mendekati salah satu teman saya yaitu Azhar, kemudian Azhar menjelaskan tentang pemasangan spanduk. saya pun berjalan ke arah anggota koramil itu. saya memberi salam tapi dia tidak menjawab, lalu saya mengulurkan tangan itu pun tidak dihiraukan, anggota koramil itu terus bertanya ”......spanduk apa ini .......?” spanduk tentang pendidikan pak ...? jawab kami. Dia menambahkan ”...kalian harus beritahu dulu kalau masuk kesini.....” kami mengatakan ”sudah pak, sudah kami beritahu sama kapolsek dan Camat”. dia menambahkan ”sama Kepala Desa dan Ketua Pemuda diberitahukan juga”  setelah semuanya selesai kemudian kami melanjut kan pemasangan spanduk di simpang Sarah Perlak dengan No. Urut : 01 yang berbunyi ” TAHUN  2006 ACEH BARAT  PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKAN KAH 2007.....?

Kemudian  kami menuju ke Desa Kajeung didepan SD kami memasang spanduk dengan No. urut: 18, berbunyi ” MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU  PENDIDIKAN DI ACEH BARAT ”  kami menuju lagi ke Desa Tanoh Mirah, rupa nya desa itu diseberang sungai yang dibatasi jembatan layang, yang panjangnya kira-kira 150 M. didepan SD itu spanduk dipasang, kondisi sekolah sangat memprihatinkan,  cuma ada tiga ruangan. Disamping juga ada ruangan yang dibangun oleh BRR, UNICEF, DISPENDA dan IOM. Jangankan bangku papan tulis  pun tak punya.
ZULBAIDI  : 
Pada Jam 08.30 wib Kami bersama kawan-kawan berangkat Menuju daerah Kecamatan Sungai Mas dengan sepeda motor. Tepatnya didesa Sarah Perlak kami memasang spanduk dengan No. Urut : 01 yang berbunyi berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” Kemudian setelah pemasangan spanduk selesai baru kami photo sebagai documentasi.


Pada Jam 11. 50 wib kami berada di SDN  Kajeung kemukiman Tungkop yaitu desa Kajeung, kami memasang spanduk didepan sekolah pada dua pohon pinang yang berdekatan dengan No. Urut : 18  yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” 
dan pada saat itu kami menjumpai wakil kepala sekolah dan kami jelaskan tentang tujuan kami, ungkapnya ”kami memang sangat memerlukan pelatihan – pelatihan apalagi pelatihan KBK, kami disini belum berjalan kurikulum tersebut”  dan juga ia sarankan ”kalau bisa  kami pelatihannya ke Rayon kaway XVI karena mudah kami jangkau, kalau ke woyla itu kami harus menaiki perahu, dan memang ada beberapa sekolah yang berada di seberang, mereka memang dekat dengan Rayon woyla.” jawab saya”.... saya hanya bisa menampung saran ibu nanti akan saya  sampaikan, kalau misalnya bisa nanti akan kami surati” dan setelah pemasangan spanduk selesai kami photo spanduk sebagai documentasi.


Pada Jam 12. 15 wib kami melanjutkan kemukiman Darul Ihsan, sesampai dipersimpangan desa Sakuy, kemudian kami menuju ke SDN Tanoh Mirah, yang harus menaiki jembatan gantung yang berukuran panjang sekitar 50 meter lebih. 

SD ini ternyata dipenghujung daerah, berdekatan dengan terminal perahu mesin yaitu sebagai alat transportasi, di SDN Tanoh Mirah  kami pasang spanduk No. Urut : 17 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”  sebelum pemasangan spanduk kami minta izin pada warga desa, karena kepala sekolah tidak ada. Kami melihat - lihat situasi sekolah tersebut yang begitu memprihatinkan, yang ada hanya 3 ruangan untuk proses belajar mengajar, dan ada 3 ruangan lagi yang di bangun oleh NGO IOM, BRR, UNICEF, bekerja sama dengan Dinas P & K itupun sepertinya tidak pernah dipergunakan karena jangankan bangku, papan tulis papan tulispun mereka tidak punya.
AZHAR  :


Setiba di kecamatan Sungai mas pada Jam 11.30 wib Kami memasang Spanduk dengan No. Urut : 01 yang berbunyi “ TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007… ? 


Kemudian kami melanjutkan perjalanan ke Desa Kajeng. Disini terdapat sebuah SD, dan masyarakat di desa ini sangat ramah dan sopan kami pun meminta permisi untuk memasang spanduk di SD tersebut, Spanduk yang bertuliskan “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH-BARAT” berhasil kami pasang

Kemudian kami kembali menuju ke desa tanoh mirah, untuk mencapai desa ini kami harus melewati jembatan gantung,  sebelum kami pasang spanduk di SD Tanoh Mirah, lebih dulu kami meminta izin pada warga.
SELASA   19 September 2006
Personil Pemasangan Spanduk  GSF-CAFOD KecamatanJohan Pahlawan

(Arif Fahmi,Zainuddin,Zulbaidi,T.Raja Muda dan Abdul jalil (Direktur GSF)

ARIF FAHMI :
· Pada Jam 20.28 wib pemasangan spanduk pada kecamatan Johan Pahlawan yaitu pada pagar kantor DPRD Aceh Barat yaitu spanduk No.    11 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMATIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” dan spanduk No.    12 yang berbunyi “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN”  kami pasang disimpang Rundeng, kemudian spanduk yang satunya lagi kami pasang di pagar SMP Negeri 3 lapang yaitu spanduk No. Urut : 48 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” , dan pada Jam 22.00 wib saya mendapat kabar dari kawan, yang bahwa spanduk yang terpasang di depan pagar DPRD Aceh Barat sudah tidak ada lagi, lalu saya melihatnya ternyata memang sudah tidak ada lagi, sedangkan dibeberapa tempat yang lain masih ada, dan beberapa saat kemudian Direktur GSF mengatakan spanduk sudah ditemukan oleh anggota POLRES. 
ZAINUDDIN  :


Jam 20. 45 wib senin malam setelah magrib kami bergerak dari kantor GSF bersama kawan-kawan, memasang spanduk didalam kota meulaboh Kecamatan Johan pahlawan dan kemudian bang Jalil  (direktur GSF) ikut serta bersama – sama kami memasang spanduk dipagar depan kantor DPRD Aceh Barat, yaitu spanduk No. Urut : 11 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKAN KAH 2007…?” selanjutnya kami menuju ke  simpang Rundeng dan kami pasang di pagar depan  mesjid rundeng No. urut : 12 yang berbunyi “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN”  setelah iu kami menuju ke desa lapang, memasang di depan SMP 3 lapang spanduk No. Urut : 48 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI  MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”
ZULBAIDI  : 


Pada tanggal 19 september  2006 Jam 20. 45 wib senin malam setelah magrib kami bergerak dari kantor GSF bersama termasuk abang Abdul Jalil  (direktur GSF) memasang spanduk didalam kota meulaboh Kecamatan Johan pahlawan. Pertama kami memasang di depan kantor DPRD Aceh Barat, yaitu spanduk No : 11 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” lalu kami berlanjut Ke Simpang Peut Rundeng dan kami pasang di pagar depan  mesjid rundeng No. 12 yang berbunyi “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN”  Kemudian kami menuju ke desa lapang depan SMPN 3 kami memasang spanduk No. Urut : 48 yang berbunyi “MARI KITA TINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” setelah selesai pemasangan  di Kecamatan Johan pahlawan  kami semua kembali  kekantor.

Jam 22.00 wib salah seorang dari teman kami mengontrol kembali   katanya ”spanduk didepan DPRD tidak ada lagi”  lalu menelpon Abdul  Jalil (direktur GSF) lalu saudara Arif Fahmi langsung melihat ketempat tersebut, dan memotretnya kembali, dan keliling melihat spanduk yang duanya lagi masih utuh. Ternyata Abdul Jalil (direktur GSF) sudah memberi tau pada intel POLRES dan beberapa saat kemudian mereka menelpon Abdul Jalil (direktur GSF) katanya “spanduknya sudah kami amankan dimana kami pasang “namun kata bang jalil (direktur GSF) “biar staf kami besok yang pasangdan melihat dulu tempat yang cocok”.  
T.RAJA MUDA  :
Pada Jam 20. 28 wib pemasangan spanduk pada kecamatan Johan Pahlawan yaitu pertama kami pasang pada pagar kantor DPRD Aceh Barat yaitu spanduk No. 11 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” dan spanduk No. 12 yang berbunyi “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN”  kami pasang disimpang Rundeng, kemudian spanduk yang satunya lagi kami pasang di pagar SMP Negeri 3 lapang yaitu spanduk No. 48 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” , dan pada Jam 22.00 wib saya dari kantor mau pulang, dan melewati Galon Bensin untuk mengisi minyak, Galon tersebut Berdekatan dengan Kantor DPRD, ketika saya melihat spanduk yang kami pasang tidak ada lagi, dan saya langsung memberi tahu kepada abang Abdul Jalil  (direktur GSF) dan selanjutnya masalah tersebut diproses sama Bang Jalil.
SENIN      25 September 2006
Personil Pemasangan Spanduk  GSF-CAFOD KecamatanMeurubo
(Arif Fahmi,Zainuddin dan  T.Raja Muda)

ARIF FAHMI
· Jam 13.00 wib kami berangkat menuju ke kec Meureubo, pemasangan pertama dipagar depan kantor UPTD meureubo satu komplek dengan SD Negeri Pasi Pinang, yaitu No. Urut : 10 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” setelah pemasangan selesai, kemudian saya foto sebagai documentasi.
· Jam 13.18 wib kami berlanjut kemukiman Meurubo, kami memasang pada pagar SD Negeri Langung yang satu komplek dengan SDN Peunaga dan mesjid langung yaitu spanduk No. Urut : 46 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”  Jam 13. 46 wib pemasangan spanduk selesai. 
· Jam 14.05 wib kami sampai di SD negeri Pasi Aceh Baroh, jalan menuju desa tersebut bayak berlobang dan berdebu sehingga agak melelahkan, sesampai di SD tersebut bang Raja minta izin pada pengawas sekolah yang berada di depan sekolah tersebut, disitu kami pasang spanduk No. 47 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” yaitu kemukiman Ranto panyang Desa Pasi Aceh Baroh, Jam 14.22 wib pemasangan spanduk selesai selanjutnya saya foto sebagai dokumentsi. 

ZAINUDDIN  :

     Jam 13. 00. wib berangkat dari kantor  Grassroots Society Forum (GSF) untuk pemasangan pertama dipagar depan kantor UPTD Meureubo satu komplek dengan SD Negeri Pasi Pinang, dengan spanduk No. Urut : 10 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” setelah pemasangan kami berlanjut ke kemukiman Meurubo, kami memasang pada dipagar SD Negeri langung disamping mesjid langung yaitu spanduk No. Urut : 46 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”.


Selanjutnya kami menuju ke desa Pasi Aceh Baroh dan memasang spanduk No. 47 “MARI KITA MAMPERBAIKI  MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Desa ini kemukiman Ranto panyang Baroh Desa Pasi Aceh Baroh, Jam 14. 22 wib pemasangan spanduk selesai dan difoto sebagai dokumentasi. 


Hari ini pemasangan spanduk kecamatan meurubo sudah selesai dan lansung pulang kekantor. 

T.RAJA MUDA  :

· Jam 13.00 wib kami berangkat, pemasangan pertama di kantor UPTD Meureubo satu komplek dengan SD Negeri Pasi Pinang, yaitu spanduk No. Urut : 10 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” 
· Jam 13.18 wib kami berlanjut kemukiman Meureubo, kami memasang pada pagar SD Negeri langung yang satu komplet dengan SD Negeri peunaga dan mesjid langung yaitu spanduk No. 46 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”  Jam 13. 46 wib pemasangan spanduk selesai baru difoto sebagai dokumentsi. 

· Jam 14.05 wib kami sampai di SD Negeri Pasi Aceh Baroh, sesampai di SD tersebut saya minta izin pada pengawas sekolah yang berada di depan sekolah tersebut,  disitu kami pasang spanduk No. 47 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” yaitu kemukiman Ranto panyang Desa Pasi Aceh Baroh, Jam 14. 22 wib pemasangan spanduk selesai baru difoto sebagai dokumentsi. 
SELASA   26 September 2006
Personil Pemasangan Spanduk  GSF-CAFOD KecamatanKaway XVI

(Arif Fahmi,Zainuddin,T.Raja Muda dan Tgk Hasballah)

ARIF FAHMI :
· Pada hari ini kami memasang spanduk pada kecamatan Kaway XVI di 6 (enam) Kemukiman di daerah ini kami agak kesulitan pemasangan karena hampir disemua tempat dipenuhi dengan spanduk PILKADA
· Pemasangan spanduk pertama pada SDN Alue Tampak dengan spanduk No. Urut : 40 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Yaitu kemukiman Peureumeu yang bertempat di Desa Alue Tampak. Selanjutnya Spanduk No. 41 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” di pada pagar SD Negeri Cot Trueng Desa Putim yaitu kemukiman  Pasi Jeumpa,  dan kemudian spanduk No. 42 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” kami pasang di kemukiman  Tanjong Meulaboh, yaitu bertempat di SD Negeri Tanjong Meulaboh Desa Meunuang Tanjong, karena di sini lebih cocok setelah kami melihat - lihat desa yang lain, karena desa yang satu kemukiman banyak diseberang sungai, karena SD ini berdekatan dengan persimpangan jalan yang menuju kedaerah yang lain. Setelah itu Spanduk No. 43 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” kami pasang dipagar SDN Padang Sikabu kemukiman Babah Krueng Manggi Desa Padang Sikabu, dan dikemukiman Mugo yaitu di pagar Sekolah SD Negeri Meutulang dengan spanduk No. 44 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”  di Desa Meutulang Jln Meulaboh - Tutut.

· Pada waktu pemasangan spanduk No. 45 yang berbunyi  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” di kemukiman Meuko pada pagar SD Negeri Meuko yang terletak di Desa Kuala Manyeu, kami harus menaiki jembatan gantung waktu itu saya duduk di belakang kereta yang di boncengi oleh Zainuddin yang juga salah satu personil GSF, saya agak sedikit gementar karena lantainya banyak yang sudah rusak dan juga jembatannya bergoyang.
· Dan selanjutnya Pada pagar mesjid Desa Sawang Teube kami memasang spanduk No. 15 “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN” yang berada dipersimpangan kecamatan Pante Ceureumen, sebelum pemasangan spanduk kami sholat zuhur masing-masing. Di lingkungan mesjid ada beberapa orang menanyakan spanduk tentang apa...! ”ini spanduk masalah pendidikan ”ungkap saya. Hari sudah menjelang sore pemasangan spanduk tetap berlansung, kini spanduk No. 06 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” yang terpasang pada pagar SDN Peureumeu di Desa Keude Aron, pemasangan spanduk ini kami pasang pada waktu pulang, karena setelah kami melihat lihat tempatnya Cuma di SD ini yang cocok, daerah ini adalah pusat kecamatan.
· Tepat  Jam 14. 55 wib semua spanduk selesai terpasang dan disetiap pemasangan spanduk ada foto sebagai documentasi.

ZAINUDDIN  :


Hari ini kami memasang spanduk Kecamatan Kaway XVI di enam kemukiman, pemasangan spanduk pertama pada kemukiman Peureumeu di  SDN Alue Tampak, spanduk No. 40 berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” dan setelah itu berlanjut kearah Peureumeu desa Keude Aron.

Kemudian berlanjut ke kemukiman  Pasi Jeumpa, dengan spanduk No.  41 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ kami pasang pada pagar SD Negeri Cot Trueng Desa Putim Jam 11.09 wib pemasangan spanduk selesai.  


Lalu kami berlanjut ke Kemukiman  Tanjong Meulaboh, yaitu bertempat di desa Meunuang Tanjong pada SD Negeri Tanjong Meulaboh, dengan spanduk No. 42 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ sesudah selesai spanduk difoto untuk dukumentasi.

Jam 12. 07 wib pemasangan spanduk pada kemukiman Babah Krueng Manggi di Desa Padang Sikabu pada pagar SD Negeri Padang sikabu, dengan Spanduk No. 43 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 

Dan kemudian kami melanjutkan perjalanan kepemukiman Mugo, di Desa Meutulang pada SD mentulang spanduk No. 44 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “  selanjutnya kami menuju ke daearah Meuko dengan No 45 bunyinya “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “  terpasang  di SD.
T. RAJA MUDA  :


Tanggal 26 september 2006 kami personil GSF menuju ke kecamatan kaway XVI untuk melakukan pemasangan spanduk. Disini kami bingung untuk memasang spanduk karena Pemasangan spanduk tidak sesuai rencana karena pada tempat yang kami inginkan  sudah dipasang spanduk salah seorang calon pilkada Aceh Barat.


Akhirnya  spanduk No 40 berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ kami pasang pada SD Alue Tampak. 

TGK HASBALLAH  

Kesan-Kesan di Kecamatan Kaway XVI:


Tanggal 26 september 2006 kami personil GSF menuju ke kecamatan Kaway XVI untuk melakukan pemasangan spanduk. Adapun kesan-kesan saya antara lain:


Pemasangan spanduk tidak sesuai rencana karena pada tempat yang telah  di rencanakan  sudah dipasang spanduk salah seorang calon pilkada Aceh Barat.

Disaat pemasangan spanduk kami belum  banyak mengetahui teknis pemasangan di tiang-tiang listrik dan pokok-pokok kelapa sehingga pemasangannya terfokus pada pagar - pagar rumah sekolah, kecuali sebuah spanduk No. 40 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ pada SD Alue Tampak yang dipasang pada pohon.

Karena selalu duduk dibelakang kereta maka cepat terasa pegal-pegal dan lelah juga.
RABU       27 September 2006
Anggota Pemasangan Spanduk KecamatanSama Tiga

(Arif Fahmi,Zainuddin,Tgk Hasballah)

ARIF FAHMI  :

· Pada Jam 08. 30 wib kami berangkat dari Kantor GSF, Menuju ke arah Kecamatan Sama Tiga, daerah tersebut adalah salah satu kawasan yang terkena Tsunami, dan ada beberapa desa yang sekarang sudah menjadi laut, jarak dari kota Meulaboh ke Kecamatan Samatiga mencapai 7 KM yang menempuh waktu lebih kurang Setengah Jam, karena badan jalan yang sedang diperbaiki maka kondisi jalan banyak berlobang dan berdebu, jalan ini adalah jalan satu satunya jalan utama menuju ke Daerah Kecamatan tersebut yang menghubungkan ke Aceh Jaya, yaitu setelah jalan utama hancur diterjang Tsunami.

Jam 10. 35 wib kami berada di SDN Cot Darat, menurut Tgk Hasballah (Salah satu staf GSF) disini Cocok untuk pemasangan spanduk, karena SD ini masih termasuk Kemukiman Mesjid Tuha yang bertempat Desa Cot Darat, spanduk No. 34 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” yang kami pasang pada pagar SD tersebut.
ZAINUDDIN  :

Jam 08.15 Wib  kami menuju kearah Kec sama tiga Jam 09.00 wib kami tiba di SD Cot Darat spanduk kami ikat dipagar SD Cot Darat dengan No.  34 yang berbunyi : “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT“ Tiba –tiba badai dan hujan turun, lalu saya bersama kawan - kawan lari menuju sebuah kios untuk berlindung dari siraman hujan. 
 TGK HASBALLAH  :


Tepatnya pada hari Rabu, tanggal 27 September 2006 kami dari GSF dengan 4 personil menuju ke Kecamatan Samatiga untuk pemasangan spanduk, disaat kami memasang spanduk No. 34 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” di SD Cot Darat tiba - tiba kami harus berhadapan dengan angin topan dan hujan yang sangat lebat. Namun satu spanduk berhasil kami pasang dengan sempurna. Mengingat cuaca yang tidak menguntungkan kamipun menunda dan akan melanjutkannya besok.            
KAMIS     28 September 2006
Anggota Pemasangan Spanduk KecamatanSama Tiga & KecamatanBubon

(Arif Fahmi, Zainuddin, Tgk Hasballah, Zulbaidi dan T. Raja Muda)

ARIF FAHMI
· Hari ini melanjutkan pemasangan spanduk Kecamatan Sama Tiga, yang kemarin hari sempat terkendala oleh cuaca yang kurang bersahabat, spanduk No.   35 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” kami pasang pada pagar SDN Reusak yaitu Kemukiman Meunumbok Desa Reusak,
· Dan kemudian pemasangan spanduk No. 36 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” yang terpasang pada persimpangan SDN Krueng Tinggai, yang berjarak 3 KM dari spanduk  No. 35 yang berada di Desa Reusak.

· Jam 10. 45 wib kami berangkat dari Desa Krueng Tinggai menuju kemukiman Mesjid Baro, di SDN Leuekeun kami memasang spanduk  No. 37  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” pada lesplang sekolah tersebut, sebelumnya kami agak kewalahan sedikit karena tidak  ada tempat yang cocok, dan pada saat itu pula hujan turun, namun setelah hujan mulai reda baru kami mulai masang, dengan memakai tangga yang ada di sekolah itu,
· Kemudian pemasangan spanduk kami lanjut kan daerah kecamatan Bubon, daerah ini juga termasuk salah satu kawasan yang dulunya rawan konflik, saya melihat dikecamatan ini sarana pendidikan sangat kurang memadai dan guru-gurunya pun masih banyak kekurangan, pemasangan spanduk didaerah ini pada  empat desa yaitu desa Beurawang, desa Kuala Plieng, desa Peulanteu dan Desa Kuta Padang. ada beberapa spanduk pada waktu pemasanga di bantu oleh warga.

ZAINUDDIN  :


Saya beserta staf Grassroots Society Forum (GSF) melanjut kan ke Desa Cot Seumereng dan di daerah ini kami memasang spanduk No.  13 yang berbunyi ”MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKA” kemudian ke Reusak di SD Reusak spanduk kami pasang dengan No. 35 dan dilanjut kan ke Desa Krueng tinggai, No. 36 ke SD Leuken No. 37, MIN Alue Raya No. 38, SD Suak Pandan No. 39 yang berbunyi : “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT“ dan di simpang Suak Timah No. 03 yang berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007...?“ siap sudah spanduk terpasang di sama tiga dan di foto sebagai dukumentasi.
TGK HASBALLAH  :
Keesokan harinya, kamis tanggal 28 september 2006 kami menuju kembali kekecamatan Samatiga, spanduk No. 35 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” kami pasang di SD Reusak

· Kemudian kami menuju ke desa Krueng Tinggai, disaat kami memasang di jalan ternyata warga setempat memperhatikannya dan merekapun ikut memasang bahkan mengatakan kami menjaga spanduk ini, spanduk No. 36 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” kami pasang ditiang listrik.

· Kemudian kami menuju Leukeun pada SD Leukeun kami memasang spanduk No. 37 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” 

· Karena satu arah kecamatan Samatiga dengan kecamatan Bubon, pada hari yang sama kami menuju ke kecamatan Bubon, tepatnya di SD Beurawang kami memasang spanduk No. 31 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Selanjutnya kami menuju kedesa Kuala Plieng, pada SD tersebut kami mamasang spanduk No. 32 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” disaat pemasangan banyak warga yang di Pos jaga membantu kami, bahkan anak-anak mereka disuruh untuk mengikat spanduk dipohon pinang dan pohon kelapa.

· Kemudian kami menuju ke peulanteu, juga dengan dibantu oleh warga setempat, terutama tangga untuk menaiki tiang listrik kami bahu-membahu dengan warga untuk memasang spanduk No. 33 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” didepan SD Peulanteu. 

· Kemudian kami ke pusat kecamatan Bubon, disana spanduk kecamatan kami pasangkan di tiang listrik. Spanduk No. 4 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”
·  Pada hari yang sama kami kembali kekecamatan samatiga sebelah barat pada MIN Alue Raya kami memasang spaduk No.  38 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”
· Selanjutnya kami menuju ke Suak Pandan, desa yang disapu oleh Tsunami dimana rehabilitasi dan rekontruksi sedang dilakukan yang didanai oleh Cafod, kamipun memasang sebuah Spanduk No.  39 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”
· Menjelang sore kami memasang sebuah spanduk rayon No. 13 “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN” Di MIN Blang Bale.

Sambil menuju pulang tepatnya di desa Cot Darat kami memasang spanduk kecamatan No. 03  “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMATIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”
ZULBAIDI  : 

Pada hari kamis, 28 – 9 – 2006, kami memasang spanduk No.  35 dengan bunyinya “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT“ kami pasang di SD Reusak.

Kemudian kami melanjutkan perjalanan ke desa Krueng Tinggai disaat kami memasang spanduk  dijalan, teryata warga krueng tinggai ikut membantu kami dalam pemasangan spanduk sampai selesai dengan No. Urut: 36  yang kemudian kami pasang ditiang listrik dengan Bunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 

Masih pada hari yang sama kami menuju ke desa Leukeun  pada SD Leukeun kami memasang spanduk No. 37 dengan bunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “
Kemudian kami melanjutkan perjalanan menuju ke Kecamatan Bubon tepatnya di desa Beurawang, kami memasang spanduk No. 31 yang berbunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 

Kemudian kami melanjutkan perjalanan kepusat kota Kecamatan Bubon. Disana spanduk kami pasang ditiang listrik, spanduk dengan No. Urut : 04  yang bunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKAN KAH 2007…?” 

Selanjutnya kami menuju kedesa Kuala Trieng dengan dibantu oleh anak-anak muda setempat, kami memasang sebuah spanduk dengan No. 32  “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 

Kemudian kami menuju ke Desa Peulante, disana kami juga dibantu oleh   beberapa orang warga setempat dalam pemasangan spanduk No. 33 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “  Dipasang didepan SD Peulanteu.

Kemudian pada hari yang sama kami kembali ke Kecamatan Samatiga sebelah barat MIN Alue Raya, kami memasang sebuah spanduk No. 38 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 

Kemudian kami menuju ke desa Suak Pandan, desa tersebut merupakan salah satu daerah yang terkena gelombang tsunami yang terjadi pada tanggal 26 Desember  2004 yang telah memporak - porandakan desa tersebut. Dimana rumah-rumah penduduk banyak mengalami kerusakan dan saat  ini para penduduk setempat telah mendapat bantuan rumah dari NGO, ISLAMIC RELIEF join CAFOOD di Desa Suak Pandan. Lalu kami melakukan pemasangan spanduk dengan No. Urut : 39 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 

Hari telah sore, kami segera memasang spanduk di MIN Blang Balee, dengan No. Urut : 13  “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN” setelah itu sambil menuju pulang tepatnya didesa Cot Darat kami memasang spanduk kecamatan No.03 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKAN KAH 2007…?”   
T RAJA MUDA :

· Kamis Tanggal 28 september 2006 kami menuju kembali kekecamatan Samatiga, kami memasang panduk dengan No. 35 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” kami pasang di SD Reusak

· Kemudian kami menuju ke desa Krueng Tinggai, disaat kami memasang di jalan spanduk No. 36 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”  kami pasang ditiang listrik.

· Kemudian kami menuju Leukeun pada SD Leukeun kami memasang spanduk No.  37 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” 

· Karena satu arah kecamatan Samatiga dengan kecamatan Bubon, pada hari yang sama kami menuju ke kecamatan Bubon, tepatnya di SD Beurawang kami memasang spanduk No. 31 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Selanjutnya kami menuju ke desa Kuala Plieng, pada SD tersebut kami mamasang spanduk No.   32 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”  spanduk kami ikat dipohon pinang dan pohon kelapa.

· Kemudian kami menuju ke Peulanteu, juga dengan dibantu oleh warga setempat, spanduk No. 33 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” kami pasang di depan SD Peulanteu. 

· Kemudian kami ke pusat kecamatan Bubon, disana spanduk kecamatan kami pasangkan di tiang listrik. Spanduk No.  4 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”
·  Pada hari yang sama kami kembali kekecamatan samatiga sebelah barat pada MIN Alue Raya kami memasang spaduk No.  38 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”
· Selanjutnya kami menuju ke Suak Pandan, kami memasang sebuah Spanduk No.  39 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”
· Menjelang sore kami memasang sebuah spanduk rayon No. 13 “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN” Di MIN Blang Bale.

· Sambil menuju pulang di desa Cot Darat kami memasang spanduk kecamatan dengan No. 03 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMATIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?”
SABTU     30 September 2006
Anggota Pemasangan Spanduk Kecamatan Arongan-lambalek dan Woyla Barat
(Arif Fahmi,Zainuddin,Tgk Hasballah,Zulbaidi dan T.Raja Muda)

ARIF FAHMI :

· Hari ini kami personil GSF melakukan pemasangan spanduk di Daerah Kecamatan Arongan Lambalek dan KecamatanWoyla Barat. 
· Kecamatan Arongan Lambalek ini Juga Salah Satu Kawasan yang terkena imbas Tsunami yang berjarak lebih kurang 40 KM dari pusat kota Meulaboh, pemasangan spanduk kami pasang pada dua Desa yaitu Desa Drien Rampak dan Desa Teupin Peuraho yang berjumlah tiga spanduk, tingkat kecamatan satu tingkat kemukiman dua lembar.
· Dan menjelang siang hari kami menuju kearah woyla Barat, wilayah ini dulunya daerah rawan konflik namun setelah perdamaian ini masyarakat sudah bebas dalam beraktifitas seperti dahulu kala, pemasangan spanduk di kecamatan ini pada tiga desa yaitu Desa Alue Permen, Desa pasi mali dan Desa Lhok Malee, dengan masing masing spanduk satu tingkat kecamatan dan dua tingkat kemukiman.

· Target kami sebelumnya, pemasangan spanduk pada 4 kecamatan, maka pada hari itu semua spanduk kami bawa namun karena waktu tidak memungkinkan akhirnya kami langsung pulang dan waktu berbuka puasa akan segera tiba, Di setiap selesai pemasangan spanduk saya sebagai pemegang kamera tetap mengambil documentasi semua.
 ZAINUDDIN  :

Di Kecamatan Arongan Lambalek dan Kecamatan Woyla Barat, Pemasangan pertama spanduk No.  05 dengan bunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKAN KAH 2007…?” yaitu tepatnya  di Simpang Tiga Desa Drien Rampak.

Kemudian selanjutnya kami menuju desa Simpang Peut, disimpang tiga menuju Teunom kami memasang spanduk dengan No.  29 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 
Kemudian kami menuju ke kejalan Teupin Peuraho, kami memasang spanduk No.  30 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT“  Yaitu kami pasangkan di jalan Teupin Peuraho. Selanjutnya karena jalannya satu arah pada hari yang sama kami menuju ke woyla barat, dengan dibantu oleh beberapa warga setempat dalam pemasangan spanduk No.  8 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” yaitu didesa Alue Permen, kemudian kami melanjutkan ke Desa Pasi Mali, disaat kami memasang spanduk No.  20 dengan bunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ di desa Lhok Malee didesa ini dibantu oleh beberapa warga kami berhasil memasang spanduk No.  25 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “

TGK HASBALLAH  :

· Kami personil GSF menuju ke kecamatan Arongan Lambalek dan Woyla Barat, pemasangan pertama spanduk No.  5  “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMATIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” Kami pasang di simpang tiga Desa Drien Rampak. 

· Kemudian kami melanjutkan kedesa Simpang Peut, di jalan simpang tiga menuju Teunom kami memasang spanduk No. 29 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”
· Selanjutnya kami menuju ke desa Teupin Peuraho, spanduk No. 30 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Kami ikatkan dipohon rambutan dan pohon mangga. 

· Karena satu arah dengan Woyla Barat pada hari yang sama kami menuju ke Woyla Barat, sesampai didesa Alue Permen kami melihat banyak pemuda, kami membuka spanduk dan merekapun mendatangi kami sambil menanyakan spanduk apa itu, setelah kami jelaskan bahwa ini spanduk tentang pendidikan, maka para pemuda dan masyarakat lainnya beserta Pesonil GSF bahu membahu memasangkan spanduk pada tiang listrik dan pohon mangga. 

· Kemudian kami melanjutkan pemasangan spanduk ke Pasi Mali, disaat kami memasangkan spanduk No. 20 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” masyarakat sangat antusias dalam melihatnya, sehingga kerumunan massa tersebut membuat kami sedikit minder dan salah tingkah sehingga 3 kali kami menggantungkan spanduk masih dalam keadaan miring.

· Kemudian kami menuju ke desa Lhok Malee, didesa tersebut warga juga sangat senang dengan membaca tulisan pada spanduk kami, masyarakat turut membantu kami memasang spanduk, spanduk kami pasang pada pohon pinang dan pohon durian dengan No. 25 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” 
ZULBAIDI  : 

Hari ini kami menuju ke Kecamatan Arongan Lambalek dan Kecamatan Woyla Barat, Pemasangan pertama spanduk No.  05 dengan bunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” yaitu tepatnya dipersimpangan di Simpang Tiga Desa Drien Rampak.

Kemudian selanjutnya kami menuju desa Simpang Peut, disimpang tiga menuju Teunom kami memasang spanduk dengan No.  29 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ 

Kemudian kami melanjutkan kejalan Teupin Peuraho, kami memasang spanduk No.  30 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT“  Yaitu kami pasangkan di jalan Teupin Peuraho. 
Selanjutnya karena jalanya satu arah pada hari yang sama kami menuju ke Kecamatan Woyla Barat, dengan dibantu oleh beberapa warga setempat dalam pemasangan spanduk No.  8 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” yaitu didesa Alue Permen, kemudian kami melanjutkan ke Pasi Mali, kami memasang spanduk No.  20 yang bunyi “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “ setelah dipasang kami menuju kedesa Lhok Malee didesa ini dibantu oleh beberapa warga kami berhasil memasang spanduk No.  25 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT “
T.RAJA MUDA  :

· Hari ini Kami Menuju ke Kecamatan Arongan Lambalek dan Woyla Barat, pemasangan pertama spanduk No.  5 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH DI TAHUN 2007.....?”  Kami pasang di simpang tiga Desa Drien rampak. 

· Kemudian kami melanjutkan kedesa Simpang Peut, di jalan simpang tiga kami memasang spanduk No. 29 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”
· Selanjutnya kami menuju ke desa Teupin Peuraho, spanduk No.  30 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” Kami ikatkan dipohon rambutan dan pohon mangga, 

· Kemudian kami melanjutkan pemasangan spanduk ke Pasi Mali, disini kami memasangkan spanduk No.  20 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT” 
· Kemudian kami menuju ke desa lhok malee, didesa tersebut warga juga sangat senang dengan membaca tulisan pada spanduk kami, masyarakat turut membantu kami memasang spanduk, spanduk kami pasang pada pohon pinang dan pohon durian. Dengan No. 25 “MARI KITA MEMPERBAIKI MUTU PENDIDIKAN DI ACEH BARAT”  

KAMIS     05 Oktober 2006
Personil Pencopotan Spanduk KecamatanJohan Pahlawan

(Arif Fahmi,Zainuddin,Zulbaidi, T.Raja Muda dan Abdul Jalil (Direktur GSF)

ARIF  FAHMI


Jam 16.55 wib kami bersama-sama menuju ke ATC dipusat kota meulaboh Kecamatan Johan Pahlawan yaitu Pencopotan spanduk No. 11 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH DI TAHUN 2007.....?” yang kami pasang pada pagar  “supermarket pasar bina usaha” yang belum rampung di bangun, maksud pencabutan spanduk tersebut dikarenakan pada bulan Ramadhan ini menjelang lebaran banyak para pedagang yang mendirikan kios-kios kecil didepan pagar tersebut, sehingga spanduk yang terpasang di pagar seng tersebut tak bisa kelihatan lagi karena sudah tertutup dengan kios-kios para pedagang.

Juga bersamaan kami memasang Spanduk No 12 yang berbunyi “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN”  yang kami pasang depan kantor GSF, spanduk ini adalah penggantian spanduk yang terpasang di depan Mesjid Rundeng Kec.Johan Pahlawan Namun Hilang ketika Masyarakat mengecat pagar mesjid beberapa hari yang lalu.
ZAINUDDIN :

Jam 16.55 wib kami menuju ke ATC dipusat kota Meulaboh Kecamatan Johan Pahlawan yaitu membuka spanduk No.   11 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH DI TAHUN 2007.....?”  yang kami pasang pada pagar “supermarket pasar bina usaha” maksud pencabutan spanduk tersebut karena menjelang bulan ramadhan ini banyak para pedagang kecil  yang mendirikan kios-kios  didepan pagar tersebut, sehingga spanduk yang terpasang di pagar pasar bina usaha  tersebut tak bisa kelihatan. 

ZUBAIDI :
 
Hari Kamis Jam 16.55 wib ke pusat kota meulaboh Kecamatan Johan Pahlawan yaitu mencopot spanduk No. 11 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH 2007…?” yang kami pasang pada pagar supermarket pasar bina usaha spanduk tersebut kami cabut karena pada bulan Ramadhan ini, para pedagang yang mendirikan kios-kios kecil didepan pagar tersebut, sehingga spanduk yang terpasang di pagar tersebut tidak bisa kelihatan.
T. RAJA MUDA  :


Jam 16. 55 wib kami bersama-sama menuju ke ATC dipusat kota meulaboh yaitu membuka spanduk No. 11 “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH DI TAHUN 2007.....?” kami pasang pada pagar pasar bina usaha yang belum rampung di bangun, maksud pencabutan spanduk tersebut karena menjelang bulan ramadhan ini banyak para pedagang kecil  yang mendirikan kios-kios  didepan pagar tersebut, sehingga spanduk yang terpasang di pagar pasar bina usaha  tersebut tidak kelihatan, karena sudah tertutup dengan kios-kios para pedagang kecil. 

 Oktober 2006
Personil Pemasangan Spanduk yang ke 2 Kecamatan Johan Pahlawan

(Arif Fahmi,Hendri Saputra,Zulbaidi dan Tgk Hasballah,S.Ag )
· Hari ini pemasangan spanduk yang ke dua kalinya yaitu spanduk No.11 Yang Berbunyi “TAHUN 2006 ACEH BARAT PERINGKAT PERTAMA TIDAK LULUS UAN AKANKAH DI TAHUN 2007.....?” yang kami pasang kembali di pagar Mesjid Agung Meulaboh Kecamatan Johan Pahlawan Desa Seuneubok Spanduk ini yang pertama kali terpasang pada pagar Kantor DPRD Aceh Barat Pada Tgl 19 September 2006, Dikarenakan dicopot oleh salah seorang penjaga kantor tersebut, dan pada tgl 25 September 2006 spanduk tersebut kami pasang di pasar Bina Usaha, Namun Menjelang Lebaran banyak para pedagang yang mendirikan kiosnya di depan Spanduk tersebut, maka pada tgl 5 oktober 2006 spanduk tersebut kami copot dan setelah itu baru kami pasang Depan Mesjid Agung Meulaboh Desa Seuneubok Kec. Johan Pahlawan yaitu pada tanggal 11 Oktober 2006.
· Pada Tanggal 5 Oktober 2006 Pemasangan Spanduk No : 12 yang berbunyi “MORALITAS DAN SDM GURU KUNCI KEBERHASILAN PENDIDIKAN” yang terpasang depan kantor GSF yaitu menggantikan spanduk yang Hilang beberapa hari lalu yang terpasang di Mesjid Rundeng Kecamatan Johan Pahlawan.






